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ABSTRAK

Pengabdian program "Kenali Indonesia-ku" bertujuan untuk menumbuhkan rasa bangga dan cinta
terhadap tanah air dengan menggunakan metode pembelajaran interaktif seperti Teka-Teki Silang (TTS)
dan Post-It Note. Metode yang digunakan dalam program ini mencakup pemaparan materi yang
mencakup berbagai aspek kebudayaan Indonesia, diikuti dengan kegiatan Teka-Teki Silang (TTS) dan
Post-It Note. Kegiatan TTS melibatkan anak-anak dalam kelompok untuk menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan budaya Indonesia, sedangkan metode Post-It Note memungkinkan anak-anak untuk
mencari informasi mengenai Indonesia dan berbagi pengetahuan tersebut. Kedua metode ini dirancang
untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan, serta memudahkan anak-anak
dalam memahami materi. Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan pengetahuan awal dan
fasilitas yang memadai, antusiasme anak-anak PMI dalam mengikuti kegiatan ini sangat tinggi. Hasil
menunjukkan bahwa pembelajaran budaya Indonesia dapat memperkaya pengetahuan anak-anak PMI,
sekaligus memperkuat hubungan emosional mereka dengan tanah air. Program ini berhasil menanamkan
nilai-nilai nasionalisme dan patriotisme, meskipun terdapat beberapa kendala terkait dengan fasilitas
pendidikan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan keberhasilan program ini, disarankan untuk
memperbaiki akses dan fasilitas pendidikan serta menerapkan program yang berkelanjutan. Melibatkan
komunitas Indonesia di Malaysia dan memanfaatkan teknologi, seperti video tutorial dan aplikasi
pembelajaran interaktif, dapat membantu mengatasi keterbatasan fisik dalam mengenalkan budaya
Indonesia.

Kata Kunci: Nasionalisme, PMI, Budaya

PENDAHULUAN

Nasionalisme diartikan sebagai perasaan cinta dan bangga terhadap bangsanya
sendiri. Nasionalisme dan patriotisme memiliki keterikatan yang kuat. Patriotisme
adalah sikap pantang menyerah, berani, dan rela berkorban demi bangsa negara. Nilai-
nilai semangat nasionalisme dan patriotisme harus ditanamkan, dilestarikan, dan
diwariskan kepada generasi penerus bangsa agar mampu menjadi bangsa yang siap
bersaing dengan bangsa-bangsa lain di dunia (Monica et al. 2024). Pentingnya
nasionalisme bagi anak-anak sangat penting agar sejak dini memiliki rasa cinta
terhadap tanah air (Agusman et al. 2024). Tujuan menumbuhkan jiwa nasionalisme
kepada anak-anak adalah untuk membentuk karakter bangsa yang kuat, meningkatkan
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kepedulian sosial, dan mempersiapkan generasi yang bertanggung jawab. Menanamkan
nilai-nilai patriotisme sejak dini kepada anak-anak tentunya merupakan hal yang baik
agar ketika sudah dewasa dapat menjadi masyarakat yang produktif, berpengetahuan
terampil, dan memiliki kesadaran sosial yang bermanfaat bagi diri sendiri dan
masyarakat (Gymnastiar et al. 2024). Pemahaman tentang sejarah nasionalisme
Indonesia dapat membantu anak-anak memperoleh wawasan tentang arti dan tujuan
nasionalisme di negara kita. Bersamaan dengan nasionalisme, pengenalan dan
penanaman sikap patriotisme juga krusial untuk meningkatkan kecintaan terhadap
tanah air Indonesia. Patriotisme mencakup nilai-nilai keberanian, keteguhan, dan
kerelaan berkorban demi bangsa dan negara. Sikap-sikap ini dapat diwujudkan melalui
berbagai cara yaitu dengan menyebarluaskan edukasi mengenai pentingnya
nasionalisme dalam berbagai media online dan mengintegrasikan nilai-nilai pancasila
ke dalam kehidupan sehari-hari serta kurikulum sekolah (Niehlah et al. 2023).

Anak-anak merupakan kelompok yang sedang dalam fase pembelajaran (Musli and
Yumasdaleni 2023). Semua anak-anak memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan
formal atau informal termasuk anak-anak pekerja imigran Indonesia. Anak pekerja
imigran Indonesia ialah anak-anak yang orang tuanya memiliki pekerjaan di luar negeri
sebagai tenaga kerja Indonesia (TKI) (Dewi 2018). Pekerja imigran ini meninggalkan
Indonesia di waktu yang cukup lama untuk bekerja di negara lain (Putri et al. 2024;
Rohmatika et al. 2024). Hal ini biasanya dikarenakan keterbatasan kesempatan kerja
atau penghasilan di dalam negeri. Anak pekerja imigran Indonesia sering menghadapi
tantangan dalam hal pengasuhan (parenting) karena kondisi yang mereka alami (Rafi et
al. 2024). Tantangan yang dihadapi oleh anak pekerja imigran adalah kurang memiliki
jiwa nasionalisme karena sejak dini tinggal di luar negeri, tidak mengenal jati dirinya
sebagai Warga Negara Indonesia (WNI), mengalami krisis identitas, mengalami
diskriminasi, dan kesulitan pendidikan (Setiadi et al. 2023) (Azizah et al. 2024).
Pendidikan merupakan hak setiap anak. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting
karena membantu untuk pengembangan diri, membentuk karakter, dan membangun
masyarakat yang lebih baik. Hal tersebut mendorong seluruh elemen masyarakat untuk
dapat memberikan pengetahuan pendidikan kepada anak-anak khususnya anak-anak
PMI di Malaysia agar memiliki jiwa nasionalisme yang kokoh. Salah satu cara untuk
memperkuat jiwa nasionalisme anak PMI di Malaysia ialah dengan memperkenalkan
budaya Indonesia yaitu dengan materi mata uang, lagu daerah, makanan khas daerah,
suku daerah, pancasila, dan sejarah Indonesia (Christie 2016; Makmur et al. 2023).

Materi tersebut dikemas dengan program yang bernama “Kenali Indonesia-ku”.
Program ini dijelaskan kepada anak-anak dengan cara yang unik dan mudah dimengerti
(Wardhani et al. 2022). Proses ini dapat memengaruhi anak-anak PMI di Malaysia
dengan memperluas pengetahuan dan pemahaman mereka tentang budaya, pariwisata,
dan lagu-lagu daerah di Indonesia (Fauziyah et al. 2022). Melalui pengenalan aspek
budaya Indonesia, anak-anak PMI akan lebih menghargai keberagaman yang ada di
tanah air dan menyadari keunikan yang terkandung dalam setiap lagu dari berbagai
daerah. Ini dapat menumbuhkan kesadaran bahwa mereka adalah bagian dari Indonesia
dan akan selalu menjadi warga negara Indonesia dengan segala keragamannya (Wulan
etal. 2023).

METODE KEGIATAN

Metode pembelajaran untuk anak-anak PMI di Malaysia dirancang untuk
memperkuat pengetahuan mereka tentang budaya dan sejarah tanah air. Terdapat tiga
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metode utama yang digunakan yaitu pemaparan mater, Teka-Teki Silang (TTS) dan
Post-It Note, yang bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
menyenangkan. Teknis pelaksanaan di awali dengan penyampaian materi terlebih
dahulu yang berisikan tokoh pahlawan, makanan khas daerah, pancasila, suku daerah,
tarian dan lagu daerah, kewarganegaraan, sejarah, dan pancasila (Azizah et al. 2023).
Materi tersebut dirancang memiliki pembelajaran visual dan audio agar anak-anak
mudah mengerti (Gambar 1).

. = Teka Teki
‘s PowerPoint ) ¢ Silang "« Post It Methods

* Audio Visual e Fun Games * Critical analysis
* Gambar » Collaboration
= Menyanyl Bersama ¢ Discussion
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Wl bt el Post Test
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Gambar 1. Metode

Gambar 1 menunjukkan rincian kegiatan yang dilaksanaan dalam setiap metode
kegiatan. Pada metode TTS, anak-anak dibagi menjadi 2 kelompok besar untuk
menyelesaikan soal di TTS (Siagian et al. 2024). Setiap kelompok harus melewati 10
langkah terlebih dahulu dengan memainkan permainan “kertas gunting batu” untuk
bisa mengisi TTS yang sudah di sediakan di papan tulis dengan fasilitator yang siap
membantu jika diperlukan. Sementara itu, metode Post-It Note mengajak anak-anak
untuk mencari informasi yang mereka ketahui tentang Indonesia pada lembaran
catatan kecil atau gambar yang telah disediakan. Informasi ini kemudian ditempelkan
pada papan atau dinding yang telah dibagi menjadi beberapa kategori. Proses ini tidak
hanya memungkinkan anak-anak untuk berbagi pengetahuan mereka, tetapi juga
memberi kesempatan kepada fasilitator untuk mengoreksi informasi yang kurang tepat
dan menambahkan informasi baru. Kedua metode ini dapat digunakan secara
bergantian atau dikombinasikan dalam satu sesi pembelajaran (Nursafirayanti and
Azizah 2024).
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Gambar 2. Penyampaian Materi

Tujuan utamanya adalah untuk membantu anak-anak mengingat informasi dengan
lebih baik melalui partisipasi aktif. Selain itu, metode-metode ini juga membantu
menciptakan suasana belajar yang tidak monoton, mendorong kreativitas, dan
merangsang rasa ingin tahu anak-anak tentang negara asal mereka (Sugiantoro et al.
2024; Levina et al. 2024). Melalui pendekatan pembelajaran ini, diharapkan anak-anak
Indonesia yang bermigrasi di Malaysia dapat mempertahankan dan memperkuat
identitas nasional mereka, sekaligus mengembangkan rasa bangga terhadap warisan
budaya Indonesia. Metode-metode ini juga membantu mereka untuk tetap terhubung
dengan akar budaya mereka meskipun berada di negara lain (Mulyati et al. 2024).

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Anak-anak pekerja migran Indonesia PMI seringkali mengalami tantangan dalam
mempertahankan hubungan dengan budaya dan identitas Indonesia mereka saat
tinggal di luar negeri. Mengenalkan kebudayaan Indonesia kepada mereka merupakan
langkah penting untuk melestarikan warisan budaya dan memperkuat rasa identitas
mereka. Ini membahas strategi efektif dalam mengajarkan tokoh pahlawan, makanan
khas daerah, pancasila, suku daerah, tarian dan lagu daerah, kewarganegaraan, sejarah,
dan pancasila. kepada anak PMI di Malaysia dan manfaat bagi pengembangan identitas
dan budaya mereka. Pembelajaran mengenai budaya Indonesia kepada anak-anak PMI
sangat berdampak terutama mengenai antusiasme mereka terhadap budaya Indonesia.
Selain itu pembelajaran yang kita lakukan sangat mempengaruhi anak-anak PMI untuk
terus mengenal budaya di Indonesia serta memberikan pengaruh luas dalam
pengetahuan tentang budaya dan tarian di Indonesia dan mampu menciptakan
hubungan emosional lebih dalam dengan warisan, wisata dan tarian serta lagu-lagu
yang ada di daerah Indonesia. Ragam tarian dan lagu-lagu daerah Indonesia juga
mampu meningkatkan semangat mereka dalam belajar dan antusiasi untuk lebih
mengenal budaya Indonesia. Antusiasi mereka juga semakin meningkat ketika mereka
belajar dan mempraktekkan tarian-tarian dengan gerakan-gerakan yang membuat
mereka begitu semangat untuk mengenal dan mempelajari lebih tentang tarian atau
lagu-lagu daerah Indonesia.

Setelah program mengajar terutama pembelajaran tentang tarian-tarian daerah
dilaksanakan anak-anak mampu menyebutkan beberapa tarian daerah Indonesia
beserta daerah asalnya. Dan alhamdulillah di samping itu mereka juga mulai bisa dalam
melakukan tarian-tarian daerah Indonesia dalam gerakan-gerakan tarian yang beragam
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Pembelajaran budaya tarian khas serta tradisi Indonesia ini didukung beberapa faktor
yang mendorong kami sebagai delegasi untuk mengenalkan kepada anak-anak PMI di
Malaysia. Faktor pertama adalah sebagai upaya untuk membentuk jiwa nasionalisme
dalam diri anak-anak tersebut. Selain itu kurangnya sarana prasarana pendidikan yang
memfasilitasi anak-anak PMI untuk belajar budaya Indonesia juga menjadi salah satu
pertimbangan kegiatan ini dilaksanakan.

Gambar 3. Permainan Teka Teki Silang dan Post Test

Di sisi lain perlunya kegiatan ini dilakukan juga sebagai upaya membentuk
karakter dan kecerdasan anak-anak Indonesia yang bertoleransi pada perbedaan
budaya dan mampu mengembangkan kreativitas mereka dalam belajar tarian daerah
Indonesia. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini, kurangnya pengetahuan
anak-anak PMI mengenai tarian-tarian daerah Indonesia beserta asal daerah dan
gerakan menjadi tantangan tersendiri. Anak-anak PMI masih memerlukan akses
fasilitas pembelajaran agar mampu mengenali budaya tarian daerah Indonesia yang
begitu banyak beragam.

KESIMPULAN

Kegiatan pembelajaran budaya Indonesia kepada anak-anak Pekerja Migran
Indonesia (PMI) di Malaysia menunjukkan pentingnya upaya ini dalam menjaga dan
memperkuat identitas budaya mereka. Dengan mengenalkan tarian daerah, makanan
khas, pahlawan, sejarah, dan nilai-nilai Pancasila, anak-anak PMI tidak hanya
memperkaya pengetahuan mereka tentang budaya Indonesia, tetapi juga membangun
hubungan emosional yang lebih kuat dengan tanah air. Program ini berhasil
meningkatkan antusiasme mereka dalam mempelajari dan mempraktekkan budaya
Indonesia, meskipun ada tantangan seperti kurangnya pengetahuan awal dan fasilitas
yang memadai. Untuk meningkatkan keberhasilan program ini, disarankan agar akses
dan fasilitas pendidikan ditingkatkan. Program berkelanjutan dan terstruktur perlu
diterapkan agar anak-anak PMI memiliki kesempatan yang terus-menerus untuk
belajar. Selain itu, melibatkan komunitas Indonesia dan memanfaatkan teknologi
seperti video tutorial dan aplikasi pembelajaran interaktif dapat membantu mengatasi
keterbatasan fisik dalam mengenalkan budaya Indonesia. Dengan langkah-langkah ini,
anak-anak PMI diharapkan tetap terhubung dengan budaya Indonesia dan tumbuh
menjadi generasi yang bangga akan identitas mereka.
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